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ABSTRAK

Tujuan utama dari penelitian ini adalah menganalisis pengaruh nilai tukar 
rupiah, suku bunga kredit, dan inflasi terhadap penanaman modal asing di propinsi 
sumatera selatan. Penelitian ini menggunakan data empiris dari tahun 1990-2008 
yang dipublikasikan secara tahunan oleh lembaga yang terpercaya dan berwenang. 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dimana data dijelaskan dan dianalisis 
dalam deskripsi yang mendetail. Model analisisnya adalah menggunakan metode 
regresi Ordinary Least Square (OLS).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada pengaruh negatif dan signifikan 
dari nilai tukar, suku bunga kredit, dan inflasi terhadap penanaman modal asing di 
propinsi sumatera selatan. Hal ini dikarenakan banyak faktor di luar penelitian yang 
mampu mempengaruhi penanaman modal asing.

Kata Kunci: Nilai Tukar Rupiah, Suku Bunga Kredit, InflasiPenanaman Modal 
Asing
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ABSTRACT

The main of purpose of this research is to analyze the effect of rupiah 
exchange rate, credit interest rate, and inflation to foreign investment in south 
sumatercu In this research, an empirical analysis is provided for the years from 1990 
until 2008 by using annual data that published by trusted department. This research 
was using qualitative mcthods where the data and results were explained and 
analyze in detail description and quantitave methods.

The results showed that no signiflcant effect of rupiah exchange rate, credit 
interest rate, arid inflation to the foreign investment. This is due to many factor 
outside of research that can affect foreign investment.

Key words : Rupiah exchange rate, credit interest rate, inflation, foreign investment
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sebagai negara berkembang, Indonesia membutuhkan dana yang cukup besar 

untuk pembangunan ekonomi. Kebutuhan dana yang besar tersebut terjadi karena 

adanya upaya untuk mengejar ketertinggalan pembangunan dari negara-negara maju, 

baik di kawasan regional maupun kawasan global. Dengan dana itulah para pelaku 

ekonomi dapat meningkatkan kemampuan produksinya, dan sebaliknya kekurangan 

dana akan menghambat produksinya. Indonesia sebagai salah satu negara yang 

berkembang relatif belum mampu menyediakan dana pembangunan tersebut. Di 

samping menggali sumber pembiayaan dalam negeri, pemerintah juga mengundang 

sumber pembiayaan luar negeri, salah satunya adalah dengan penanaman modal 

asing langsung.

Investasi merupakan suatu faktor krusial bagi kelangsungan proses 

pembangunan ekonomi. Pembangunan ekonomi melibatkan kegiatan-kegiatan 

produksi barang dan jasa di semua sektor-sektor ekonomi. Terciptanya kegiatan- 

kegiatan produksi dapat mendorong terciptanya kesempatan kerja dan peningkatan 

pendapatan masyarakat, yang selanjutnya meningkatkan permintaan di pasar. 

Terjadinya perkembangan pasar menunjukkan bahwa volume kegiatan produksi juga 

berkembang kesempatan kerja dan pendapatan di dalam negeri akan meningkat 

sehingga dapat menciptakan pertumbuhan ekonomi (Tulus, 2001 : 3).

Terbatasnya sumber daya modal adalah salah satu masalah yang dihadapi 

oleh kebanyakan negara berkembang dalam melaksanakan pembangunan ekonomi.
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sehingga mempengaruhi produktivitas yang berakibat pada rendahnya pendapatan 

masyarakat (Boediono, 1992 : 17) dan Jhingan, (2009) juga menyebutkan:

“Negara terbelakang ialah negara yang memiliki modal kurang atau 
“tabungan rendah” dan “investasi rendah”. Tidak hanya persediaan modal 
yang sangat kecil tetapi juga laju pembentukan modal uang sangat rendah, 
selain itu, tabungan rendah dan investasi rendah mencerminkan kurangnya 
modal dan bersama dengan itu negara terbelakang mengalami 
keterbelakangan teknologi.

Keterbelakangan teknologi terlihat pada biaya rata-rata produksi yang 
tinggi dan produktivitas buruh dan modal yang rendah lantaran tenaga buruh 
yang tidak terampil dan usangnya peralatan modal, keterbelakangan itu 
terlihat pada rasio output modal yang tinggi, yaitu untuk membuat satu unit 
output diperlukan modal yang lebih banyak. Penggunaan modal asing tidak 
hanya mengatasi kekurangan modal tetapi juga keterbelakangan teknologi. 
Bersamaan dengan modal uang dan modal fisik, modal asing juga membawa 
serta keterampilan teknik, tenaga ahli, pengalaman organisasi, informasi 
pasar, teknik-teknik produksi maju, pembaharuan produk, dan lain-lain. Ia 
juga melatih tenaga kerja setempat pada keahlian baru, semua ini 
mempercepat pembangunan ekonomi”.

Penanaman modal merupakan salah satu langkah awal dalam menentukan

kegiatan produksi untuk menumbuhkan perekonomian. Setiap negara senantiasa

berusaha untuk menciptakan iklim yang dapat menggairahkan investasi. Sasaran

yang dituju bukan hanya masyarakat atau kalangan swasta dalam negeri saja tetapi

juga investor asing.

Salah satu cara yang dapat ditempuh dalam pemenuhan kebutuhan akan 

investasi adalah dengan penanaman modal asing. Untuk negara-negara yang belum 

maju seperti Indonesia, penanaman modal asing memiliki kelebihan jika 

dibandingkan dengan pinjaman komersil untuk pembiayaan pembangunan.

Penanaman modal asing merupakan salah satu sumber dana dan jasa 

pembangunan di negara sedang berkembang berkat sifat khususnya berupa paket 

modal, teknologi, dan keahlian manajemen yang selektif serta pemanfaatannya dapat 

disinkronkan dengan tahapan pembangunan negara yang bersangkutan . Penanaman
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modal asing (PMA) merupakan bentuk investasi langsung dengan jalan membangun, 

membeli total atau mengakusisi perusahaa (Vio Achfuda, 2010).

Kegiatan investasi memungkinkan suatu masyarakat terus menerus 

meningkatkan kegiatan ekonomi dan kesempatan kerja, meningkatkan pendapatan 

nasional, dan taraf kemakmuran. Adanya investasi-investasi baru memungkinkan 

terciptanya barang modal baru sehingga akan menyerap faktor produksi baru yaitu 

menciptakan lapangan kerja baru atau kesempatan kerja yang akan menyerap tenaga 

yang pada gilirannya akan mengurangi pengangguran. Dengan demikian, terjadi 

penambahan output dan pendapatan baru pada faktor produksi tersebut akan 

menambah output nasional sehingga akan terjadi pertumbuhan ekonomi (Sukirno,

2000 : 367).

Modal yang dimaksud adalah semua bentuk kekayaan yang dapat digunakan 

langsung maupun tidak langsung dalam produksi untuk menambah output. Lebih 

khusus dapat dikatakan bahwa kapital terdiri dari barang-barang yang dibuat untuk 

penggunaan produksi pada masa yang akan datang, yang meliputi pabrik-pabrik dan 

alat-alat, bangunan-bangunan dan sebagainya. Modal sebagai alat pendorong 

perkembangan ekonomi meliputi investasi dalam pengetahuan teknik, perbaikan- 

perbaikan dalam pendidikan, kesehatan dan keahlian. Selain itu juga termasuk 

sumber-sumber yang menaikkan tenaga produksi yang semuanya membutuhkan 

kepandaian penduduknya. Dengan kata lain, dalam pertumbuhan ekonomi jangka 

panjang flmgsi kapital yang menaikkan produktivitas itu tidak saja berwujud pabrik- 

pabrik dan perlengkapan lainnya tetapi juga berwujud human Capital (Sukirno, 2000 

; 367).

Arus modal asing (Capital inflows) berperan dalam menutup gap devisa yang 

ditimbulkan oleh defisit pada transaksi berjalan. Selain itu, masuknya modal asing
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menggerakkan kegiatan ekonomi yang lesu akibat kurangnya modal 

bagi pelaksanaan pembangunan ekonomi. Modal asing ini selain sebagai 

perpindahan modal juga dapat memberikan kontribusi positif melalui aliran 

industrialisasi dan modernisasi. Akan tetapi apabila modal asing tersebut tidak 

dikelola dengan baik dapat menimbulkan dampak negatif yang besar, terutama 

apabila terjadinya capilalflows reversal (Zulkarnain, 1996 ; 56).

Sebelum terjadinya krisis ekonomi penanaman modal asing di Indonesia, 

khususnya di Sumatera Selatan berkembang pesat, tetapi sejak dimulainya krisis 

ekonomi pada tahun 1997, perkembangan penanaman modal asing di propinsi 

Sumatera Selatan mengalami fluktuasi. Hal ini bersamaan dengan melemahnya nilai 

tukar rupiah. Dengan mengetahui nilai tukar suatu mata uang memungkinkan untuk 

membandingkan harga-harga segenap barang dan jasa yang dihasilkan oleh berbagai 

negara. Bila mata uang suatu negara menguat terhadap nilai mata uang lainnya maka 

harga produk negara itu bagi pihak luar negeri semakin mahal dan sebaliknya. Nilai 

tukar yang berfluktuasi akan memperburuk kondisi perekonomian sehingga para 

investor asing akan enggan melakukan investasi di negara tersebut.

juga mampu

Nilai tukar dapat mempengaruhi jumlah investasi asing terhadap suatu 

negara. Apabila mata uang negara terdepresiasi akan meningkatkan arus investasi 

asing ke negara tersebut. Pergerakan nilai tukar memiliki implikasi terhadap 

penanaman modal asing dengan mengurangi upah dan biaya produksi relatif dan 

negara yang mengalami depresiasi mata uang akan meningkatkan “locational 

keuntungan” atau daya tarik lokasi untuk menerima investasi kapasitas produktif.

Variabel ekonomi lain yang perlu diperhatikan dalam penanaman modal 

asing yaitu tingkat suku bunga karena investasi merupakan fungsi dari tingkat bunga. 

Semakin tinggi tingkat bunga maka keinginan untuk melakukan investasi akan makin
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akan menambah pengeluaran investasinya apabilakecil. Alasannya, investor 

keuntungan yang diharapkan dari investasi lebih besar dari tingkat bunga yang harus 

dibayar untuk dana invetasi tersebut. Semakin rendah tinggi bunga maka investor 

akan terdorong melakukan investasi karena biaya penggunaan dana akan semakin

naik akankecil. Apabila tingkat suku bunga dalam negeri suatu negara 

mempengaruhi besarnya investasi karena para 

mendepositokan uangnya daripada melakukan investasi. Apabila tingkat suku bunga 

lebih tinggi dari tingkat pengembalian modal, investasi yang direncanakan tidak 

menguntungkan. Kegiatan investasi akan dilaksanakan apabila tingkat pengembalian 

modal lebih besar atau sama dengan tingkat bunga (Sukirno, 2000; 365).

investor akan memilih

Penanaman modal asing juga dipengaruhi oleh inflasi yang dialami oleh suatu 

negara. Kenaikan harga yang berlaku antara satu waktu ke waktu lainnya tidak 

berlaku secara seragam, kenaikan tersebut pada umumnya pada semua barang, tetapi

tingkat kenaikannya berbeda ada yang tinggi persentasenya dan ada juga yang

rendah. Tingkat inflasi berpengaruh negatif terhadap investasi hal ini disebabkan

karena tingkat inflasi yang tinggi akan meningkatkan resiko proyek-proyek investasi

dan dalam jangka panjang inflasi yang tinggi dapat mengurangi rata-rata masa jatuh

pinjam modal serta menimbulkan distorsi informasi tentang harga-harga relatif

(Nopirin, 1998 : 30).

Di Indonesia kenaikan tingkat inflasi yang cukup besar biasanya akan diikuti 

dengan kenaikan tingkat suku bunga perbankan. Dapat dipahami dalam upaya 

menurunkan tingkat inflasi yang membumbung, pemerintah sering menggunakan 

kebijakan moneter uang ketat (tigh money policy). Dengan demikian tingkat inflasi 

domestik juga berpengaruh pada investasi 

pengaaihnya pada tingkat bunga domestik.

tidak langsung melaluisecara
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Penanaman modal asing merupakan suatu hal yang semakin penting bagi 

pembangunan suatu negara karena penanaman modal memberikan keuntungan 

kepada semua pihak, tidak hanya bagi investor saja, tetapi juga bagi perekonomian 

negara tempat modal itu ditanamkan serta bagi negara asal para investor. Pemerintah 

menetapkan bidang-bidang usaha yang memerlukan penanaman modal dengan 

berbagai peraturan. Selain itu, pemerintah juga menentukan besarnya modal dan 

perbandingan antara modal nasional dan modal asing. Hal ini dilakukan agar 

penanaman modal tersebut dapat diarahkan pada suatu tujuan yang hendak dicapai.

Untuk dapat menarik Penanaman Modal Asing, pemerintah juga harus 

menciptakan berbagai fasilitas yang diperlukan oleh investor asing, terutama 

perbaikan prasarana- prasarana yang diperlukan. Selain itu, pemerintah biasanya juga 

harus menawarkan beberapa keringanan fiskal untuk menarik Penanaman Modal 

Asing, misalnya pembebasan pajak untuk beberapa tahun dan pembebasan 

pembayaran bea impor atas alat-alat modal dan peralatan yang digunakan. 

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis dalam penelitian ini mengambil judul 

Pengaruh Nilai Tukar Rupiah, Suku Bunga Kredit, dan Inflasi Terhadap Penanaman 

Modal Asing di Propinsi Sumatera Selatan Periode 1990-2008.
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat dirumuskan

permasalahan, sebagai berikut:

1. Bagaimana perkembangan Nilai Tukar Rupiah, Inflasi, Suku Bunga dan

Penanaman Modal Asing ?

2. Bagaimana pengaruh Nilai Tukar Rupiah, Inflasi, dan Suku Bunga

terhadap Penanaman Modal Asing ?

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penulisan ini adalah:

1. Untuk mengetahui perkembangan Nilai Tukar Rupiah, Inflasi, Suku Bunga,

dan Penanaman Modal Asing.

2. Untuk menganalisis pengaruh Nilai Tukar Rupiah, Inflasi, dan Suku Bunga

terhadap Penanaman Modal Asing.

-V
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1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah:

1. Manfaat Akademik

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan kajian dasar dan 

sumbangan pemikiran untuk analisis lebih lanjut yang lebih mendalam.

2. Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan bagi pihak-pihak yang 

berkepentingan dalam mengambil keputusan yang berkaitan dengan

penelitian ini.

3. Manfaat Operasional

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan dan bahan pertimbangan

bagi pemerintah dan lembaga-lembaga yang terkait dalam mengambil

kebijakan terutama yang berhubungan dengan kebijakan moneter.
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